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Abstract

Education is a conscious effort to develop students by encouraging their learning activities.
Subjects in the world of education are very diverse, one of which is art. The existing artistic
principles are by using the terms in space (art in space) and art in time (art in time). From
the objectives of the art subject it appears that students are directed to master the concepts
of art and their interrelationships, and are able to use scientific methods based on a scientific
attitude to solve the problems they face. The problems to be studied in this study are: (a)
How is student achievement increased by applying the GI cooperative learning method? (b)
What is the effect of the GI cooperative learning method on student motivation? The
objectives of this classroom action research were: (a) Want to know the increase in student
achievement after the implementation of problem solving learning methods (problem
solving), (b) want to know the effect of student motivation after applying the GI cooperative
learning method. This study used three rounds of action research. Each round consists of four
stages: design, activity and observation, reflection and revision. The target of this research
was students of class XII IPA 3 in the academic year 2021/2022. The data obtained is in the
form of skills test results, observation sheets of teaching and learning activities. From the
results of the analysis it was found that student achievement increased from cycle-I to cycle-
III. The conclusion of this study is that the cooperative learning method of the GI model can
have a positive effect on the learning motivation of class XII IPA 3 SMA Negeri 1 Asembagus
in the 2021/2022 academic year, and this learning model can be used as an alternative to
learning art.

Keywords: art, GI cooperative learing method

Abstrak

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan peserta didik dengan cara
mendorong kegiatan belajar mereka. Mata pelajaran di dunia pendidikan sangat beragam
salah satunya vyaitu pelajaran seni. Prinsip-prinsip kesenian yang ada yaitu dengan
menggunakan istilah dalam ruang (art in space) dan seni dalam waktu (art in time). Dari
tujuan mata pelajaran seni tersebut tampak bahwa siswa diarahkan untuk menguasai
konsep-konsep seni dan saling keterkaitannya, serta mampu menggunakan metode ilmiah
yang dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: (a) Bagaimanakah peningkatan
prestasi belajar siswa dengan diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model GI? (b)
Bagaimanakah pengaruh metode pembelajaran kooperatif model GI terhadap motivasi
belajar siswa?. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: (a) Ingin mengetahui peningkatan
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prestasi belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran metode pemecahan masalah
(problem solving), (b) ingin mengetahui
diterapkannya pembelajaran metode pembelajaran kooperatif model GI. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran
terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi dan revisi.
Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 3 tahun pelajaran 2021/2022. Data yang
diperoleh berupa hasil tes keterampilan, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari
hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus-I
sampai siklus-III. Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode pembelajaran kooperatif
model GI dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa kelas XII IPA 3 SMA
Negeri 1 Asembagus tahun pelajaran 2021/2022, serta model pembelajaran ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran seni.

pengaruh motivasi belajar siswa setelah

Katakunci: seni, metode pembelajaran kooperatif GI

1 Pendahuluan

Indonesia memiliki keanekaragaman adat
istiadat, tata krama, pergaulan, kesenian,
bahasa, keindahan alam dan ketrampilan
lokal yang merupakan ciri khas suatu suku
bangsa. Keanekaragaman tersebut
memperindah dan memperkaya nilai-nilai
kehidupan bangsa Indonesia. Oleh karena
itu, keanekaragaman tersebut periu

diusahakan pengembangan dan
pelestariannya dengan tetap
mempertahankannya melalui upaya
pendidikan.

Pengenalan keadaan lingkungan alam
sosial dan budaya kepada peserta didik di
sekolah memberikan kemungkinan besar
untuk akrab dengan lingkungan dan
terhindar  dari keterasingan  terhadap
lingkungan serta dapat menolong dirinya
sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Di dalam tahun pelajaran 2021/2022
kurikulum  berbasis kompetensi  untuk
pelajaran seni budaya di SMA Negeri 1
Asembagus dipilih seni rupa sebagai bahan
kajian pilihan yang diterapkan kepada semua
siswa dari kelas X sampai kelas XII sesuai
dengan sarana dan pengajaran yang
tersedia. Jumlah waktu efektifnya 2 jam
pelajaran tiap minggu.

Mutu pendidikan khususnya pendidikan
seni budaya, tentunya tidak bisa lepas dari
tiga faktor, yaitu sekolah sebagai tempat
terlaksananya pendidikan, guru sebagai
pelaksana dan siswa sebagai peserta
pendidikan. Ketiga faktor tersebut menjadi
kurang berarti meskipun sudah disiapkan
dengan baik, jika penyampaian materi
pelajaran guru menggunakan metoda atau

cara yang kurang tepat. Untuk mencapai
tujuan pembelajaran, maka pada setiap akhir
program pembelajaran dilakukan evaluasi.
Salah satu hasil evaluasi tersebut adalah
prestasi belajar seni tari siswa. Namun
dewasa ini prestasi belajar yang diperoleh
siswa terutama dalam mata pelajaran seni
budaya di SMA Negeri 1 Asembagus masih
tergolong rendah. Hal ini dibutkikan dengan
perolehan nilai pembelajaran siswa masih
dibawah KKM 75.

Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai
guru di SMA Negeri 1 Asembagus, ditemukan
bahwa pengajaran lebih banyak di lakukan
dengan metode demontrasi dan imitasi dari
guru pengajar sehingga menyebabkan siswa
merasa bosan dan tidak kreatif. Selama ini
peneliti juga mengamati siswa kelas XII MIPA
3 tahun pelajaran 2021/2022, memiliki nilai
rata-rata pelajaran seni budaya paling
rendah di bandingkan dengan kelas paralel
yang lain. Disamping itu aktivitas siswanya
sangat pasif, yaitu tidak ada kreativitas siswa
untuk memahami materi yang diberikan.

Berbagai metode pembelajaran telah
sering digunakan seperti diskusi,
demonstrasi, tanya jawab dan lain-lain.
Penerapan metode pembelajaran seperti itu
kemungkinan belum dapat mencapai tujuan
yang diharapkan, hal ini disebabkan karena
kemampuan guru, keadaan siswa dan
fasilitas/sarana yang belum memadai.
Terbukti jika proses belajar berlangsung
sering siswa yang sudah mahir merasa jenuh
dan bosan. Maka dari itu perlu ada usaha lain
yang dilakukan oleh guru agar proses
pembelajaran berlangsung baik dengan
menerapkan tutor sebaya dalam proses
pembelajaran. Implementasi tutor sebaya
dalam pembelajaran seni budaya diharapkan
memberikan situasi belajar yang lebih leluasa
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bagi siswa untuk berkreasi dan
berkreativitas, lebih percaya diri dan
menimbulkan keberanian pada siswa karena
di dalam mentransfer pengetahuan didapat
dari teman sendiri. Dalam situasi seperti itu
akan dapat menciptakan proses belajar yang
lebih baik, sehingga diharapkan
meningkatkan aktivitas dan prestasi
belajar seni budaya.

2 Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (action research), karena
penelitian ini dilakukan untuk memecahkan
masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini
juga termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana
hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Penelitian tindakan kelas (Class Action
Research) ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Asembagus, dengan waktu pelaksanaan
semeseter ganjil pada bulan Oktober
2021/2022 dengan subjek penelitian adalah
siswa-siswi kelas XII IPA 3 tahun pelajaran
2021/2022 pada pokok bahasan seni kriya.

Penelitian yang dilaksanakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) yang dirancang dalam tiga
putaran, setiap siklus dengan tahapan; (1)
Rancangan/rencana awal, (2) Kegiatan dan
pengamatan, (3) Refleksi, dan (4)
Rancangan/rencana yang direvisi.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
pada semester ganjil tahun pelajaran
2021/2022, pada bulan Oktober 2021.
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah
peserta didik kelas XII MIPA 3 SMA Negeri 1
Asembagus semester ganjil tahun pelajaran
2021/2022 berjumlah tiga puluh dua siswa.

Instrumen  yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari: (1) Silabus, (2)
Rencana Pelajaran (RP), (3) Lembar Kegiatan
Siswa dan (4) Tes Keterampilan. Data-data
yang diperlukan dalam penelitian ini
diperoleh melalui observasi pembelajaran
kooperatif model GI observasi aktivitas siswa
dan guru dan tes mengajar. Teknik analisis
dalam penelitian ini menggunakan statistik
sederhana vyaitu (1) Untuk menilai tes
keterampilan dan (2) Untuk ketuntasan
belajar.
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3 Diskusi dan Pembahasan

Data penelitiaan yang diperoleh berupa
hasil uji coba tes keterampilan, data
observasi berupa pengamatan pengelolaan
pembelajaran metode pembelajaran
kooperatif model GI dan pengamatan
aktivitas siswa serta guru pada akhir
pembelajaran, dan data tes keterampilan
siswa pada setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal
digunakan untuk mendapatkan tes yang
betul-betul mewakili apa yang diinginkan.
Data ini selanjutnya dianalisis tingkat
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan
daya pembeda.

Data lembar observasi diambil dari dua
pengamatan yaitu data pengamatan
pengelolaan pembelajaran metode
pembelajaran kooperatif model Gl vyang
digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode pembelajaran kooperatif
model GI) dalam meningkatkan prestasi.

Data nilai tugas untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan pembelajaran metode
pembelajaran kooperatif model GI).

3.1 Siklus-I

Pelaksanan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 21
Oktober 2021 di kelas XII MIPA 3 dengan
jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksaaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi contoh-contoh hasil karya seni untuk
dikarya dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan.
Adapun data hasil penelitian pada siklus I
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus
1
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No Uraian Hasil
Siklus
1
1 Nilai rata-rata ulangan 69,18
harian
2 | Jumlah siswa yang tuntas 9
belajar
3 Prosentase ketuntasan 28,12
belajar %

Tabel 4.4 Diagram Hasil Penilaian Siklus 1

0+ L"/‘ -l <9

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan metode pembelajaran
kooperatif model Gil diperoleh nilai rata-rata
hasil Karya siswa adalah 69,18 dan
ketuntasan belajar mencapai 28,12% atau
ada 9 siswa dari 32 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara klasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai 2 75 hanya sebesar
37,50% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar
85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih
merasa baru dan belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan metode pembelajaran kooperatif
mode Gl.

3.2 Siklus-II

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 4
Nopember 2021 di kelas XII IPA 3 dengan
jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan revisi pada
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus
II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi Tugas dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan siswa
selama proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah
mengkarya karya seni. Adapun data hasil
penelitian pada siklus II adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.6 Rekapitulasii Hasil Karya Siklus II

No Uraian Hasil
Siklus II

1 Nilai rata-rata ulangan 73,68
harian

2 Jumlah siswa yang tuntas 25
belajar

3 Prosentase ketuntasan 78,12%
belajar

Tabel 4.7 Diagram Hasil Karya Siklus-II

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 73,68 dan
ketuntasan belajar mencapai 78,12% atau
ada 25 siswa dari 32 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal
telah mengalami peningkatan sedikit lebih
baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil
belajar siswa ini karena setelah guru
menginformasikan bahwa setiap  akhir
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga
pada pertemuan berikutnya siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa
juga sudah mulai mengerti apa vyang
dimaksudkan dan dinginkan guru dengan
menerapkan metode pembelajaran kooperatif
model Gl.

3.3 Siklus-III

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada
tanggal 18 Nopember 2021 di kelas XII IPA 3
dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
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rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi
pada siklus III.

Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar. Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tugas mengkarya
gambar dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen vyang digunakan adalah tes
formatif III. Adapun data hasil penelitian
siklus III adalah sebagai berikut.

Tabel 4.9 Rekapitulasii Hasil Karya Siklus II

No Uraian Hasil
Siklus III

1 Nilai rata-rata ulangan 78,78
harian

2 | Jumlah siswa yang tuntas 29
belajar

3 Prosentase ketuntasan 90,62%
belajar

Tabel 4.10 Diagram Hasil Karya Siklus-III

’ﬁ 7

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata tes praktik sebesar 78,78 dan dari
32 siswa yang telah tuntas sebanyak 29
siswa dan 3 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai
sebesar 90,62% (tuntas). Hasil pada siklus
IIT ini mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus II. Adanya peningkatan hasil belajara
pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan  kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran metode
pembelajaran kooperatif model GI sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa dengan
pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih
mudah dalam memahami materi yang telah
diberikan.
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3.4 Pembahasan

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran  dengan metode
pembelajaran kooperatif model GI memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semakin mantapnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I,
II, dan II) yaitu masing-masing 28,12%,
78,12%, dan 90,62%. Pada siklus III
ketuntasan belajar siswa secara klasikal
tercapai.

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
metode pembelajaran kooperatif model GI
dalam setiap siklus mengalami peningkatan.
Hal ini berdampak positif terhadap prestasi
belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada
setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan.

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
seni pada pokok bahasan mengkarya karya
seni dengan metode pembelajaran kooperatif
model GI vyang paling dominan adalah
bekerja dengan menggunakan alat/media,
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan
guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa
aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langah-
langkah pembelajaran metode pembelajaran
kooperatif model Gl dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul
diantaranya aktivitas membimbing dan
mengamati siswa dalam mengerjakan tuga
atau menemukan konsep,
menjelaskan/melatih menggunakan alat,
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
dimana prosentase untuk aktivitas di atas
cukup besar.
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4 Penutup

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan metode
pembelajaran  kooperatif model GI
memiliki dampak positif dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa
yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap
siklus, yaitu siklus 1(28,12%), siklus II
(78,12%), siklus III (90,62%).

2. Penerapan metode pembelajaran
kooperatif model Gl mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
yang ditunjukan dengan rata-rata
jawaban siswa yang menyatakan bahwa
siswa tertarik dan berminat dengan
metode pembelajaran kooperatif model
GI sehingga mereka menjadi termotivasi
untuk belajar.
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